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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas layanan laboratorium klinis ditentukan oleh mutu temuan 

pemeriksaan dan mutu pelayanannya secara keseluruhan (Cahyani et al., 2022). 

Hasil pemeriksaan dianggap bermutu tinggi jika memiliki tingkat ketelitian dan 

keakuratan yang baik. Pemenuhan standar mutu ini memerlukan penyelesaian 

yang tepat dan benar pada seluruh tahapan proses laboratorium dimulai dari pra-

analitis, analitis, hingga pasca-analitis. Hubungan yang kuat antara mutu 

pelayanan dan ketentuan serta regulasi yang ditentukan oleh badan kesehatan 

menjadi perhatian utama (Marianne Lukytha, 2023). 

Komponen utama pada tahapan yang meliputi peralatan, reagen, kalibrasi, 

kontrol kualitas, metode pemeriksaan, dan kompetensi personel. Reagen kerja 

merupakan elemen kunci yang memiliki pengaruh besar terhadap kualitas hasil 

pengujian. Bahan laboratorium sendiri merupakan sarana utama yang esensial 

untuk kalibrasi, pengujian, dan pelayanan publik (Collins et al., 2021). 

Reagensia adalah larutan yang berisi campuran homogen antara dua atau 

lebih zat yang berbeda jenisnya. Komponen utama reagensia adalah pembentuk 

larutan, yaitu zat terlarut (solute) dan pelarutnya (solvent). Reagen didefinisikan 

sebagai zat kimia yang terlibat dalam reaksi untuk tujuan mendektesi, memeriksa, 

mengukur, atau menghasilkan zat lain (Indrawati, 2023). Reagen tingkat analitik 

adalah senyawa kimia dengan kemurnian yang sangat tinggi, di mana tingkat 

kemurniannya sudah dianalisis dan dicantumkan pada kemasan. Karena sifatnya 
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yang spesifik, penggunaan reagen tidak dapat disubstitusi dengan zat kimia lain 

(Wahyu Wijayati dan Ayuningtyas, 2021). Reagen juga termasuk dalam limbah 

B3 adalah sisa dari suatu kegiatan yang mengandung bahan berbahaya dan 

beracun. Pengelolaan B3 dan pengelolaan limbah B3 pun akan berbeda. Ruang 

lingkup yang digunakan terbatas pada pengelolaan limbah B3 (Syafruddin, 2014). 

Pemeriksaan hematologi rutin merupakan salah satu pemeriksaan dengan 

kebutuhan reagen serta termasuk jenis pemeriksaan yang berfungsi sebagai 

pendukung diagnosis, terutama yang melibatkan elemen terapi dan prognosis 

(Nugraha et al., 2021). Agar diagnosis yang akurat dapat dicapai, hasil 

pemeriksaan haruslah yang rinci, tepat sasaran, dan diperoleh dengan waktu 

singkat (Aristoteles dan Nanik Puspita, 2023). Pemeriksaan hematologi secara 

umum dapat dibedakan menjadi dua yaitu pemeriksaan hematologi rutin dan 

pemeriksaan hematologi lengkap (Sapril Kartini dan Asni Ramayana Tina, 2023). 

 

Penghitungan leukosit secara manual memerlukan penggunaan larutan 

pengencer dan pelisis (pemecah) yang berfungsi melisiskan eritrosit (sel darah 

merah) tanpa merusak inti leukosit, sehingga leukosit dapat dihitung dengan jelas 

di bawah mikroskop menggunakan kamar hitung. Larutan standar yang umum 

digunakan untuk tujuan ini adalah larutan Turk (Atourrohman, 2019). 

Larutan Turk adalah larutan yang memiliki kesamaan tekanan osmotik 

dengan sitoplasma sel darah putih dan juga memberikan warna (ungu muda) serta 

dapat menyebabkan pemecahan sel darah merah. Larutan Turk digunakan untuk 

menghitung sel darah putih dengan tingkat ketepatan yang lebih tinggi. Larutan 

ini mengandung zat kimia yang dapat membunuh sel darah merah, asam asetat 



3  

glasial sebagai pelisis eritrosit dan gentian violet atau methylen blue sebagai 

pewarna inti leukosit (Aswendri, 2025). 

Penggunaan reagen Turk untuk analisis jumlah leukosit (sel darah putih) 

secara manual menjadi masalah umum, terutama bagi klinik atau puskesmas di 

daerah terpencil. Kondisi ini bisa timbul akibat berbagai faktor, seperti larutan 

Turk yang sudah habis karena volume pemeriksaan yang banyak, produk yang 

telah melewati masa kedaluwarsa, atau kesulitan logistik karena jarak yang jauh 

antara fasilitas kesehatan dan pihak pemasok reagen (Sapria et al., 2024). Reagen 

Turk memiliki beberapa karakteristik berbahaya, yaitu sifatnya yang mudah 

menguap, tergolong sebagai Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), mudah terbakar, 

dan berisiko berbahaya jika tertelan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

mengganti larutan ini dengan bahan lain. Penggantian (substitusi) ini harus 

memastikan bahwa kemampuan larutan dalam melisiskan sel darah tetap 

dipertahankan, tanpa mengurangi efektivitasnya (Prabandari et al., 2024). 

Beberapa penelitian terkait modifikasi larutan Turk didapatkan hasil jumlah 

leukosit pada larutan Turk kontrol konsentrasi 2% sejumlah 10.900 sel/𝑚𝑚3, 

sedangkan larutan modifikasi air perasan jeruk nipis pada beberapa variasi 

konsentrasi, pada konsentrasi 2% sejumlah 11.900 sel/𝑚𝑚3, konsentrasi 3% 

sejumlah 8.550 sel/𝑚𝑚3, konsentrasi 4% sejumlah 8.000 sel/𝑚𝑚3, konsentrasi 

 

5% sejumlah 7.900 sel/𝑚𝑚3. Pada penelitian ditemukan konsentrasi 2% 

merupakan konsentrasi yang paling efektif, karena perbandingan hasil pada 

konsentrasi tersebut mendekati jumlah dengan larutan kontrol Turk asam asetat 

glasial 2% (Hurrohmah et al., 2017). Penelitian yang telah dilakukan Sapria dkk ( 
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2024) memberi interpretasi hasil hitung jumlah leukosit larutan turk modifikasi 

jeruk nipis pada penyimpanan larutan hari ke-1, hari ke-7 dan hari ke-14 

menunjukkan kesesuaian dengan nilai rujukan yaitu 5.000-10.000 sel/𝑚𝑚3. 

Penerapan larutan Turk sebagai kontrol pada penelitian yang dilakukan Suba’iyah 

dkk tahun 2020 menunjukkan kadar yang lebih besar dibandingkan dengan larutan 

Turk yang dimodifikasi menggunakan perasan jeruk nipis, meskipun terdapat 

selisih interval kedua nilai tersebut tetap berada dalam rentang normal yang 

ditetapkan (Suba’iyah et al., 2020). 

Kombinasi asam asetat glasial dan gentian violet memicu reaksi absorbsi 

oleh sel-sel leukosit, yang memungkinkan morfologi atau bentuk berbagai jenis 

leukosit terlihat jelas saat dilakukan perhitungan (Prabandari et al., 2024). 

Komposisi dari gentian violet ada pada larutan turk yang akan mewarnai inti sel 

leukosit pada perhitungan jumlah leukosit. Gentian violet sebagai zat warna 

bersifat basa dengan pH 5,43 (Ningrum et al., 2024). Gentian violet yang akan 

mewarnai inti dan granula leukosit yang bersifat asam, dimana pewarna tersebut 

tidak berpengaruh pada jumlah leukosit. Gentian violet merupakan pewarna 

sintetis yang digunakan pada beberapa pemeriksaan termasuk hitung jumlah 

leukosit (Bagaskara et al., 2022). Karotenoid, antosianin, Betalain, dan klorofil 

merupakan sumber pewarna alami yang unggul. Selain kegunaannya sebagai 

pewarna yang aman dan telah diterapkan pada produk pangan, pigmen alami ini 

juga dikenal memiliki kapabilitas penting dalam menjaga kesehatan dan 

mempunyai potensi untuk bahan pemeriksaan laboratorium karena kandungannya 

(Nugraheni, 2012). 



5 
 

Gentian lviolet ladalah lpewarna lyang lbersifat lbasa lyang lberfungsi lmewarnai linti 

lserta lgranula lpada lleukosit lyang lmemiliki lsifat lasam. lPewarna lini ltidak lmemengaruhi 

ltotal ljumlah lleukosit. lPigmen lBetalain ltermasuk lsenyawa lpolar latau lhidrofilik l (larut 

ldalam lair) lserta lBetalain lcenderung lstabil lpada lsuasana lasam ldengan lpH l4-6. lDalam 

lBetalain lterdapat lkandungan latom lcampuran lantara lBetasianin lkuning ldan lmerah. 

lPenambahan l asam laskorbat ladalah lsenyawa lasam lyang lmemiliki lkandungan 

lantioksidan ldan lberfungsi lmencegah lterjadinya lreaksi loksidasi, ldalam lkasus lini 

lantioksidan lberpengaruh lnyata lterhadap lreaksi loksidasi lyang ldapat lmenyebabkan 

lpigmen lBetalain lmengalami ldegradasi l(Fatjria let lal., l2023). lSehingga lkombinasi 

lpenambahan lpigmen lalami lBetalain lmemiliki lpotensi ldapat ldijadikan lsebagai 

lalternatif ldari lkedua lbahan laktif lkomposisi lTurk. lPigmen lBetasianin lyang lmewarnai  

latau lbereaksi ldengan linti lsel lleukosit lagar lmempermudah lperhitungan ljumlah lleukosit 

ldibawah lmikroskop lkarena lleukosit lterwarnai. 

Bit lmerah l(Beta lvulgaris  lL) lyang lmengandung ldua lpigmen lBetalain lutama 

lBetanin lmerah ldan lkuning lsecara lglobal ldiakui lsebagai lsumber lBetalain lyang lpaling 

lsignifikan ldan lbanyak ldiproduksi. lPigmen lBetalain ldalam lbit lmerah ldidominasi loleh 

lBetacyanin l(Betanin) lyang lmembentuk lsekitar l75–95% ldari ltotal lpigmen l(Fauziah 

ldan lSuryani, l2022). lMeskipun lbit lmerah ladalah lsumber lpaling lefisien, lpigmen 

lBetasianin ljuga lditemukan ldalam lbahan lalami llain ldan lmenunjukkan lpotensi lpenting, 

lseperti lpada lbayam lmerah ldengan lkandungan lBetasianin lberkisar lantara l15,79 lhingga 

l159,09 lmg/100 lg l(Das let lal., l2019). lSerta lpada l buah l naga l yang l memiliki l kadar 

l Betasianin l sebesar l 186,90 l mg/100g l berat 
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kering ldan laktivitas lantioksidan ltinggi lsebesar l53,71% l(Masyhura let lal., l2018). 

lMeskipun ldemikian, ldengan lmempertimbangkan ltingginya lkonsentrasi, ldominasi 

lfraksi lBetasianin, lbit lmerah lmenonjol lsebagai lsumber lBetasianin lyang lunik ldan 

lmendekati lpH lgentian lviolet ldan lmemiliki ljumlah lpigmen lBetalain lyang llebih lbesar 

lyaitu ldapat lmencapai l200 lmg ldalam l100g lumbi lbit lmerah l(Silalahi let lal., l2022). 

Dari lberbagai lreferensi  lpenelitian lyang lada lserta lberdasarkan lkegiatan 

lpraktikum lhitung lmanual ljumlah lleukosit ldilakukan lmenggunakan llarutan lTurk, 

ldimana lkondisi lreagen ltelah lmengalami lperubahan lwarna ldan lmelewati lmasa 

lkadaluarsa. lSerta llarutan lTurk ldengan lkecenderungan lsifat ltermasuk lB3 ldan lgentian 

lviolet lmerupakan lbahan lpewarna lsintetis lakan lberdampak lpada l lingkungan lpada 

lpengelolaan llimbah lyang ltidak ltepat. lMenurut lPeraturan lPemerintah l(PP) lNo l101 

ltahun l2014, lpengelolaan llimbah lB3 ladalah lkegiatan lyang lmeliputi lsubstitusi lbahan 

lbakar ldan lbahan lbaku lpengurangan, lpenyimpanan, lpengumpulan, ldalam lproses 

lproduksi l (Syafruddin, l2014). lOleh lkarena litu, lsebagai lupaya luntuk lmengatasi 

lketerbatasan ltersebut, lpenulis ltertarik lmelakukan lpenelitian lyang lbertujuan lmeneliti 

lpotensi lkinerja llarutan lmodifikasi ldalam lpenghitungan ljumlah lleukosit. lLarutan lTurk 

ldapat ldimodifikasi lmenggunakan lbahan lalami ljeruk lnipis l(Citrus laurantifolia 

lswingle) ldan lumbi lbit l(Beta lvulgaris lL). lModifikasi llarutan lTurk ldilakukan ldengan 

lmemanfaatkan ljeruk lnipis lsebagai lpelisis leritrosit l dan l umbi lbit lsebagai lzat lpewarna 

lleukosit. lDengan ldemikian, lpenelitian l ini l memiliki l nilai l penting l dalam 

l menghadirkan l alternatif l pengganti 
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larutan l Turk l yang l hemat l biaya l dan l ramah l lingkungan  l untuk l penghitungan 

lleukosit. 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan llatar lbelakang ldiatas, lmaka ldapat  ldirumuskan lpermasalahan  

lpenelitian lini ladalah l“Bagaimanakah lhitung ljumlah lleukosit lpada ldarah lnormal lyang 

lmenggunakan llarutan lTurk ldan llarutan l modifikasi ljeruk lnipis l(Citrus laurantifolia 

lSwingle) ldengan lumbi lbit l(Beta lvulgaris lL)”. 

1. l3 l  l Tujuan Penelitian 

 

Untuk lmengetahui lgambaran lhitung ljumlah lleukosit lpada ldarah lnormal 

lmenggunakan llarutan lTurk ldan llarutan lmodifikasi ljeruk lnipis(Citrus laurantifolia 

lswingle) ldengan l umbi lbit l(Beta lvulgaris lL). 

1.4 Manfaat lPenelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan  

 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lpenelitian lini ldapat lmemberikan 

lreferensi ldan lilmu lpengetahuan lbagi lcivitas lakademik lPotekkes 

lKemenkes lBengkulu luntuk lmempertimbangkan llarutan lmodifikasi 

ljeruk lnipis ldan lumbi lbit lsebagai lalternatif ldalam lpraktikum lhitung 

ljumlah lleukosit. 

2. Bagi Laboratorium Medis 
 

Menyediakan lreferensi ldan lalternatif lyang llebih lekonomis ldan lmudah 

ldiakses luntuk lpembuatan llarutan lhitung lleukosit, lterutama lbagi 

lfasilitas llaboratorium lyang lberada ldi ldaerah lterpencil ldengan 

lketerbatasan langgaran ldan llogistik. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Dapat ldigunakan lsebagai ldasar lpenelitian l lebih llanjut lmengenai 

lstandarisasi ldan loptimalisasi lkonsentrasi lbahan-bahan lalami luntuk 

llarutan lpemeriksaan lhematologi. 
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1.5 Keaslian Penelitian  

 

Tabel l1. l1 lKeaslian Penelitian 

 

No Judul Nama lPeneliti 
Variabel 

 

Penelitian 

Jenis 

 

Penelitian 

Hasil lpenelitian 

1. Konsentrasi Rahmayanti, Variasi Deskriptif Dari hasil penelitian 
 Air lJeruk lPeras Irwana lWahab, Konsentrasi Air  konsentrasi 2% 
 (Citrus Farah lFajarna, Perasan Jeruk  merupakan konsentrasi 
 sinensis) Nazir l(2024) Nipis (Citrus  yang paling efektif, 
 Pengganti  aurantifolia  karena perbandingan 
 Asam lLarutan  Swingle).  hasil l  l pada l  

l konsentrasi 
 Turk luntuk  Konsentrasi l yang  tersebut mendekati 
 Hitung lJumlah  divariasikan  jumlah l  l dengan l  

l larutan 
 Leukosit  adalah l  l 1%, l  l 2%,  kontrol. l Sedangkan l pada 
   3%, l4%, ldan l5%.  konsentrasi l 3%, l 4%, l dan 
     5% l  l terdapat l  l perbedaan 
     hasil lyang lsangat ljauh. 

2. Pengaruh Hanipa l Sapria, Variabel terikat Cross jumlah lleukosit llarutan 
 Variasi lLama Norlaila l Puteri lama waktu Sectional turk lmodifikasi ljeruk 
 Penyimpanan Maulida, l Ratna penyimpanan  nipis lpada lH1, lH7 ldan 
 Larutan lTurk Amanah l , l Putri larutan turk  H14 lmasih lmenunjukkan 
 Modifikasi lAir Kartika l(2024). modifikasi air  kesesuaian ldengan lnilai 
 Perasan lJeruk  perasan jeruk  rujukan lyaitu l4.000- 
 Nipis l(Citrus  nipis  10.000 lsel/mm3. 
 aurantifolia)  (C.aurantifolia)   

 Terhadap  yang disimpan   

 Hitung lJumlah  selama l 1 l hari, 

l 7 

  

 Leukosit  hari ldan l14 lhari.   

3. Perbandingan Hanipa lSapria, Variabel lbebas Cross lSectional Dari hasil penelitian 
 Larutan lTurk Norlaila lPuteri jumlah lhitung  yang telah dilakukan, 
 dengan Maulida, lRatna leukosit lyang  jeruk lnipis 
 Modifikasi Amanah lSari, menggunakan  sebanding ldengan lasam 
 Perasan lJeruk Putri lKartika) larutan llarutan  asetat l dan l mempunyai 
 Nipis l(Citrus (2024) turk lmodifikasi  kemampuan l melisiskan 
 aurantifolia  disimpan lselama l1  eritrosit mempunyai 
 Swingle)  hari, l7 lhari ldan l14  ciri-ciri l  l dengan l  l asam 
 Terhadap lJumlah  hari.  asetat. 
 Leukosit     

4. Gambaran Rima lIftita modifikasi lair Deskriptif Konsentrasi 2% 
 Modifikasi l  l Air Hurrohmah perasan ljeruk lnipis  merupakan l  l konsentrasi 
 Perasan Jeruk M. lZainul (C. laurantifolia lS.)  yang paling efektif, 
 Nipis (Citrus Arifin lEndang   karena perbandingan 
 aurantifolia Yuswatiningsi   hasil l pada l konsentrasi 
 Swingle) h l(2017).   tersebut mendekati 
 Sebagai    jumlah l dengan l larutan 
 Pengganti    kontrol. 
 Komposisi  lTurk     


